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Abstrak

Dhenia Tri Puspita Sari, Pengaruh Pelatihan dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pada
Jalan Jendral Sudirman 3 Kota Prabumulih, (Dibawah bimbingan Bapak Romsa Endrekson, S.P., M.M. dan Ibu
Yelli Aswaraningsih, S.H., M.H.) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pelatihan
dan lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan pada Indomaret Jalan Jendral Sudirman 3 Kota
Prabumulih. Populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 orang dari seluruh karyawan Indomaret
Jalan Jendral Sudirman 3 Kota Prabumulih. Datayang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu
berupa hasil kuesioner yang diperoleh dari responden karyawan pada indomaret jalan jendral sudirman 3
Kota Prabumulih.Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linier berganda yang diolah dengan
menggunakan bantuan program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan dengan
nilai signifikan 0,000< 0,05. Lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas
karyawan dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Pelatihan dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap produktivitas karyawan dengan nilai signifikan F sebesar 0,000 < 0,05.

Kata Kunci : Pelatihan, Lingkungan Kerja, Produktivitas Karyawan

Abstract

Dhenia Tri Puspita Sari, The Influence of Training and Work Environment on employee Productivity at
Indomaret Jalan Jendral Sudirman 3 Prabumulih City, (Mr. Romsa Endrekson, S.P, M.M. and Ms. Yelli
Aswaraningsih, S.H., M.H.) This study aims to determine whether there is an influence of training and work
environment on employee productivity at Indomaret Jalan Jendral Sudirman 3 Prabumulih City. The
population and sample in this study were 32 employees from Indomaret Jalan Jendral Sudirman 3 Prabumulih
City. The data used in this research is primary data, wich is obtained thourgh questionnaire distributed to
employees. The analysis technique used is multiple linear regression analysis, processed using the Statistical
Product and Service Solution (SPSS) version 26 softwere. The results showed that training had a significant
influence on employee productivity, with a significance value of 0,000 < 0,05. The work environment also had a
significant influence on employee productivity, with a significance value of 0,001 < 0,05. Training and work
environment simultaneously had a significant effect on employee produvtivity, with an F significance value of
0,000 < 0,05.

Keywords: Training, Work Environment, Employee Productivity

PENDAHULUAN

Di era persaingan bisnis yang semakin ketat, pelatihan karyawan menjadi salah satu
faktor kunci yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Indomaret juga berkomitmen
untuk memberdayakan karyawan melalui pelatihan kerja yang berkelanjutan. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan, yang pada gilirannya
berkontrubusi pada peningkatan produktivitas dan kualitas pelayanan. Menurut Dessler,
2020(dalam, ashkila, dk, 2024:121), mendefinisikan pelatihan sebagai saran penting dalam
pengembangan sumber daya manusia yang lebih baik dimana dinyatakan bahwa “pelatihan
tenaga kerja bagi suatu perusahaan atau perusahaan merupakan aktivitas yang cukup penting
dilakukan, dimana hal ini akan dapat mempengaruhi tingkat produktivitas kerja dan efisien kerja
bagi tenaga kerja itu sendiri dan perusahaan atau perusahaan dimana tenaga kerja tersebut
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bekerja karena diberikannya sebuah pengetahuan melalui pelatihan tersebut demi mencapai
tujuan perusahaan ataupunn tujuan pelatihan karyawan”.

Pelatihan kerja menjadi faktor kunci keberhasilan, ada tantangan yang signifikan yang di
atasi. Salah satunya adalah efektivitas program pelatihan kerja yang belum memenuhi kebutuhan
karyawan. Meskipun pelatihan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan,
implementasinya sering kali kurang optimal, yang dapat mengakibatkan keterampilan karyawan
tidak berkembang sesuai harapan.

Di Indonesia, Indomaret sebagai salah satu jaringan ritel terbesar berperan penting
memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu cabangnya yang terletak di Jalan Sudirman 3, Kota
Prabumulih, berfungsi tidak hanya sebagai sumber belanja melainkan bisa jadi tempat pelatihan
berkerja. Sebagai minimarket, Indomaret Jalan Sudirman 3 hanya berfungsi sebagai tempat
belanja, tetapi juga sebagai pusat interaksi sosial bagi masyarakat. Lokasi yang strategis
membuatnya mudah dijangkau oleh berbagai kalangan, mulai dari pelajar, pekerja, hingga
keluarga. Dengan berbagai program promosi dan pelayanan yang ramah, Indomaret berusaha
menciptakan pengalaman berbelanja yang menyenangkan.

Lingkungan kerja yang baik diharapkan dapat memacu produktivitas kerja karyawan
yang tinggi. Menurut Rahmawati dkk (dalam, Lilly dan Luturlean 2024), Berpendapat bahawa
lingkungan kerja merupakan segala sesuatau yang berada disekeliling para pekerja yang mampu
memberikan pengaruh terhadap diri karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan. Lingkungan kerja yang kondusif akan dapat tercipta apabila terdapat hubungan
kerjasama yang baik antar individu dari sebuah elemen dalam organisasi dengan tidak
memandang secara subyektif dan melihat dengan berbagai pertimbanga dalam keadilan.
Lingkungan Kkerja yang terjadi di Indomaret Jalan Jendral Sudirman 3 Kota Prabumulih
komunikasi terbuka antar manager dan karyawan, serta dorongan untuk kerjasama tim, yang
memperkuat hubungan antar anggota. Keselamatan dan kesehatan kerja menjadi prioritas,
dengan prosedur yang ketat untuk menjaga lingkungan yang bersih dan aman. Prosedur
keselamatan dan kesehatan kerja diterapkan, masih ada tantangan dalam menjaga konsistensi
penerapan kebijakan tersebut. Karyawan mungkin merasa kurang diperhatikan dalam hal
kesejahteraan mental dan fisik mereka yang dapat merdampak negatif pada produktivitas.

Meskipun lingkungan kerja di Indomaret diharapkan dapat memacu produktivitas,
terdapat isu terkait komunikasi dan kerja sama tim yang terhambat oleh perbedaan sudut
pandang dan kepala tokoh ingin tokoh selalu up target. Hal ini dapat menyebabkan ketidakpuasan
di kalangan karyawan dan mengurangi semangat kerja. Produktivitas kerja, yang mencakup
barang dan jasa yang dihasilkan oleh setiap individu atau kelompok, mencerminkan
perbandingan antara masukan dan keluaran dengan upaya untuk meningkatkan efisien, Baiti et
al. (dalam, Khaeruman, dk, 2023:5)). Produktivitas di Indomaret Jalan Sudirman 3 di Kota
Prabumulih, menjadi salah satu fokus utama dalam operasional minimarket ini. Dengan
meningkatkan produktivitas, Indomaret tidak hanya berupaya memenuhi kebutuhan pelanggan
dengan lebih baik, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan kinerja karyawan. Selain itu,
penggunaan teknologi dalam operasional sehari-hari, seperti sistem inventaris yang terintegrasi,
membantu karyawan dalam pengelolaan stok barang secara efesien.

Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan, ada berbagai faktor yang menyebabkan
produktivitas karyawan menurun. Pelatihan yang dirancang untuk mencakup berbagai aspek
pekerjaan secara menyeluruh mungkin tidak secara efektif diterapkan di lapangan. Karyawan
baru menerima informasi lengkap tentang semua aspek kerja, tetapi dalam praktiknya, tugas dan
tanggung jawab tetap terbagi secara individual, sehingga mereka kurang memiliki gambaran
holistik tentang keseluruhan proses bekerja. Faktor lingkungan kerja juga mempengaruhi
turunnya produktivitas karyawan pada Indomaret Jalan Jendral Sudirman 3 yang dimana faktor
ini terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor lingkungan kerja internal karyawan di indomaret seringkali menghadapi jam kerja
yang panjang seperti saat tutup bulanan (tutup buku) yang dimana seluruh karyawan yang
bekerja harus hadir pada malam hari sehingga membuat karyawan shift pagi yang telah pulang
sore hari harus kembali ke indomaret hingga larut malam untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini
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menimbulkan kekhawatiran terhadap keamanan karyawan yang harus pulang pada jam malam,
meningkatkan risiko keselamatan mereka di jalan. Faktor eksrternal tekanan dari persaingan
industri persaingan ketat dalam industri ritel, terutama dengan adanya banyak minimarket lain
disekitat indomaret, bisa meningkatkan tekanan pada perusahaan untuk mencapai target
penjualanan. Hal ini sering kali berdampak pada karyawan, yang harus bekerja lebih keras untuk
memenuhi target tersebut membuat produktivitas karyawan menurun.

TINJAUAN PUSTAKA
Pelatihan (X1)

Pelatihan sebagai sarana penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang baik
dimana dinyatakan bahwa “pelatihan tenaga kerja bagi suatu perusahaan atau perusahaan
merupakan aktivitas yang cukup penting di lakukan, dimana hal ini akan dapat mempengaruhi
tingkat produktivitas kerja dan efisien kerja bagi tenaga kerja itu sendiri dan perusahaan atau
perusahaan dimana tenaga kerja tersebut bekerja karena diberikannya sebuah pengetahuan
melalui pelatihan tersebut demi mencapai tujuan perusahaan ataupun tujuan pelatihan
karyawan” Dessler (dalam ,Akshila, dk, 2024:121).

Menurut Mangkunegara (dalam, Sujadi, dk, 2021:5) indikator - indikator pelatihan, antara
lain:
1. Jenis pelatihan
Tujuan pelatihan
Materi pelatihan
Metode pelatihan
Kualifikasi peserta

vk Wi

Lingkungan Kerja (X2)

Lingkungan kerja merupakan suatu kehidupan sosial, psikologi dan fisik yang terdapat di
dalam perusahaan berpengaruh kepada karyawan dalam menjalankan tugasnya. Lingkungan
kerja yang kondusif akan dapat tercipta apabila terdapat hubungan kerjasama yang baik antar
individu dari sebuah elemen dalam organisasi dengan tidak memandang secara subyektif dan
melihat dengan berbagai pertimbanga dalam keadilan.ditugaskan kepadanya, seperti adanya
pendingin udara, cahaya, dan lain- lain Rahmawati et al.,(2021).

Menurut Afandi, dkk., (dalam, Danisa, 2023:18) merumuskan bahwa terdapat beberapa
indikator lingkungan kerja, diantaranya sebgi berikut:
Penerangan
Udara
Warna
Suara
Keamanan

ik e

Produktivitas kerja (Y)

Menurut Endaryono, dkk (dalam Azis, 2022:608) produktivitas kerja adalah
permasalahan yang mendasar dan sangat menarik untuk dipelaji dan di teliti dan tidak terlepas
dari bagaimana mengembangkan sumber daya manusia yang ada di organisasi perusahaan
tersebut guna mencapai produktivitas kerja yang diharapkan khususnya diera digital berbasis
online saat ini dimana karyawan harus meningkatkan kompetensinya sebagai penunjang
produktivitas kerja.
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Untuk mengukur produktivitas diperlukan suatu indikator, sebagai berikut menurut
Sutrisno (dalam Baiti, dkk, 2020) dijelaskan yang menjadi indikator produktivitas adalah:
1. Kemampuan

2. Meningkatkan hasil yang dicapai
3. Semangat kerja
4. Pengembangan diri
5. Mutu
METODE PENELITIAN

Metode meupakan alat untuk mencapai tujuan dan penelitian adalah suatu proses
pengumpulan informasi untuk menigkatkan dan memodifikasikan penyelidikan, jadi metode
penelitian yaitu suatu cara ilmiah yang dipakai dalam penyelidikan dan kegunaan tertentu.
Menurut Sugiyono (2021:19), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Desain Penelitian

Desain penelitian menurut Kumar (dalam, Sukmawati, dkk, 2024), menegaskan bahwa
desain yang tepat memastikan pengumpulan data yang akurat dan efisien untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian ini dilakukan pada Indomaret yang berlokasi
di Jalan Jendral Sudirman 3 Kota Prabumulih. Lokasi ini dipilih karena relevansi dan
keterkaitannya dengan objek penelitian yaitu karyawan indomaret yang menjadi subjek
penelitian. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan dari 15 oktober 2024 sampai 30 juni 2025.
Waktu ini bertujuan untuk mendapatkan data yang tepat dan sesuai dengan kondisi penelitian
berlangsung.

Populasi dan Sampel

Menurut Maharani (dalam Mahastri 2022), populasi merupakan totalitas dari setiap
elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dan satu kelompok,
peristiwa atau sesuatu yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
yang ada di Indomaret Jalan Jendral Sudirman 3 Kota Prabumulih yang berjumlah 32 orang.
Menurut Sugiyono (dalam Nurpaizah, 2023:45), sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik populasi. Sehingga kesimpulan penelitian yang diangkat dari sampel ini harus
merupakan kesimpulan atas populasi. Sampel dengan penelitian ini berjumlah 32 Orang.

Sumber Data

1. Data Primer
Sugiyono (2022), data primer ialah sumber yang langsung memberi datanya untuk peneliti,
seperti dengan hasil wawancara langsung dan kuesioner.

2. Data Sekunder
Data sekunder ialah sumber yang tidak langsung dimana memberi data untuk peneliti, data
tersebut didapatkan dari sumber yang bisa memberikan dukungan penelitian seperti dari
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literatur dan dokumrntasi. Peneliti mendapatkan data sekunder dari penelitian terdahuluy,
artikel, jurnal, buku, situs internet, serta informasi lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi atau disebut juga dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh indra jadi, observasi merupakan
metode pengumpulan data yang menggunakan panca indra disertai dengan pencatatan secara
perinci terhadap obyek penelitian. Dan merupakan dari suatu tindakan yang dilakukan secara
sengaja atau sadar dan juga sesuai urutan.

2. Wawancara
Wawancara menurut Sugiyono (dalam, Prawiyogi 2021), merupakan pertemuan dua orang
atau lebih untuk betukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstuksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
responden yang lebih mendalam.

3. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Sugiyono (dalam, Prawiyogi, 2021), mengatakan bahwa studi
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian . Sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber
tertulis, file gambar, dan karya-karya monumental yang semua itu memberikan informasi bagi
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa Validitas adalah instrumen yang dapat
digunakan untuk mengukur antara data yang terjadi pada objek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti. Suatu kuisioner dikatan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukir oleh kuisioner tersebut. Uji signifikan dilakukan
dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel (n-2) = 32-2=30, dalam hal inin adalah jumlah
sampel dan alpha =0.05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif, maka indikator
tersebutdinyatakan valid. Diketahuinilai rtabel a= 0,05 df = 32-2 =30 sehingga hasil rtabel sebesar
0,3494.

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan (X1)
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance Corrected Item- Cronbach's Alpha if

Deleted if Item Deleted Total Item Deleted
Correlation
X1.1 3747 15.805 499 .800
X1.2 37.75 16.258 536 .798
X1.3 37.59 16.572 431 .807
X1.4 37.59 16.636 318 .822
X1.5 37.50 16.194 522 .799
X1.6 3794 15.286 639 .785
X1.7 37.66 16.297 469 .804
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X1.8 37.41 15.346 .534 .797

X19 37.72 16.015 513 .799

X1.10 37.69 15.254 .555 794
Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja
Item-Total Statistics

Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha

Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
X2.1 36.72 18.660 646 811
X2.2 3691 18.926 570 .818
X2.3 36.63 19.081 .588 817
X2.4 36.72 18.338 615 813
X2.5 36.78 20.305 .397 834
X2.6 36.88 18.500 .583 817
X2.7 36.78 19.209 502 825
X2.8 3691 19.507 .558 .820
X2.9 37.03 20.031 400 835
X2.10  37.09 20.539 436 830
Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Karyawan (Y)
Item-Total Statistics

Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha

Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Y1 37.22 14.305 475 771
Y2 37.31 14.480 .392 .782
Y3 37.44 13.286 .649 .748
Y4 37.19 14.222 515 767
Y5 36.88 15.339 361 784
Y6 36.97 15.515 407 .780
Y7 37.13 13.726 577 .758
Y8 36.75 14.903 440 776
Y9 37.16 15.426 260 797
Y10 36.94 13.028 .559 760

Sumber : Data Primer diolah SPSS 26 (2025)

Dari ke tiga tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai validitas untuk masing- msing
butir pernyataan variabael pelatihan (X1) lingkungan kerja (X2) dan Produktivitas karyawan (Y).

Nilai rhitung>rtabel, dimana rtabel sebesar 0,349. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-
masing item pernyataan valid dan selanjutnya dapat digunakan dalam penelitian.
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Uji Reabilitas

Dalam mengukur reabilitas penelitian ini menggunakan cronbach’s alpha atau kosistensi
internal diantara item-item pertanyaan dalam sebuah instrumen. Pengambilan keputusan
berdasarkan koefisien nilai Alpha jika nilai cronbach alpha >0,6 maka pernyataan realibel dan
apabila hasil tersebut sebaliknya, maka dinyatakan tidak realibel.

Tabel 4.4
Hasil Uji Reabilitas
\Variabel Cronbach-Alpha Kriteria Keterangan
Pelatihan (X1) 0,817 >0,60 Reliable
kungan Kerja (X2) 0,837 >0,60 Reliable
Produktivitas Karyawan (Y) 0,791 >0,60 Reliable

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 26 (2025)

Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat ralpha dari semua variabel adalah positif dan
lebih besar cronbch-Alpha >0,60 yaitu pelatihan (X1) sebesar 0,817, lingkungan kerja (X2) sebesar
0,837, dan produktivitas karyawan (Y) sebesar 0,791. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir
instrumen penelitian ini dikatakan reliable.

Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Penelitian
ini menggunakan uji statistik non-paerametrik kolmogrov-smirnov (K-S). Uji statistik kolmogrov-
smirnov (1-sampel K-S), apabila nilai signifikan <0,05 maka data tidak berdistribusi normal dan
sebaliknya jika nilai signifikan >0,05 maka data berdistribusi normal.

Tabel 4.5
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 32
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 2.23518471
Most Extreme Differences Absolute 118
Positive 118
Negative -.086
Test Statistic 118
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢c4

Sumber : Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 26 (2025)

Berdasarkan table diatas, menunjukan hasil uji normalitas nilai signifikasinya 0,200 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk suatu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis
diagonalnya.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KARYAWAN
1.0

Expected Cum Prob

oo 02 0.4 06 05 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Data Primer diolah SPSS 26 (2025).

Gambar 4.1 Hasil Uji Normal P-plot

Berdasarkan data hasil dari grafik diatas menunjukan bahwa titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal, maka dapat disimpulkan model regresi memenuhi unsur normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi apakah antara variabel-variabel
independent yang digunkan mempunyai multikolinearitas yang tinggi atau tidak dilakukan
dengan melihat nilai tolarance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF), jika terdapat nilai
tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10,00 maka dikatakan tidak ada multikolinearitas.

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Caollinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1570 4.460 800 430
PELATIHAN AT73 104 604 5.499 .ooo 821 1.217
LINGKUNGAN 1335 095 388 1534 .0m 821 1.217

KARYAWAN
a. DependentVariable: PRODUKTIVITAS KARYAWAN

Sumber : Data Primer diolah SPSS 26 (2025)

Dari table diatas dapat diketahui bahwa variabel-variabel penelitian tersebut nilai VIF tidak
lebih besar dari nilai 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam model tersebut tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Sudarmanto (dalam, Stawati 2021) uji heteroskedastisitas ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah residual absolute sama atau tidak sama untuk semua pengamtan. Jika
ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang terarur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas, jika
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tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KARYAWAN

Regression Studentized Residual
L

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.2 diatas diperoleh dari olahan SPSS 26 yang dapat dilihat titik-titik
tidak membentuk pola tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala atau masalah
heteroskedastisitas dalam model regresi ini.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresis linier berganda adalah suatu persamaan yang menggambarkan pengaruh
dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat atau digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara simultan atau parsial antara independen (X) dan variabel dependen (Y). Berikut
hasil analisis linier berganda dalam penelitian ini yang menggunakan program SPSS versi 26
Statistic.

Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefiicients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B 5td. Errar Beta t Sig.  Tolerance I
' (Constant) 3470 4 460 800 430
PELATIHAN A73 104 604 5459 000 821 1.217
LINGKUNGAN 33 095 398 354 00 81 1.7

KARYAWAN
a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS KARYAWAN
Sumber : Data primer diolah SPSS 26 (2025)

Berdasarkan data tabel diatas, hasil regresi linier berganda antara variabel Pelatihan (X1)
dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) diperoleh nilai konstantanya
sebesar 3.570, koefisien regresi 0,573 dan 0,335, sehingga bentuk persamaan linier berganda
adalah sebagai berikut :

Y=3,570+0,573X1 +0,335X2 +e

1 Konstanta sebesar 3,570 artinya jika Pelatihan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) nilainya
adalah 0 atau tetap, maka produktivitas karyawan nilainya sebesar 3,570.

2 Variabel Pelatihan (X1) berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan (Y) dengan
nilai koefisien sebesar 0,573 artinya jika variabel Pelatihan (X1) mengalami kenaikan satu
satuan (% atau poin), maka Produktivitas Karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar
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0,573.

3 Variabel Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan (Y)
dengan nilai koefisien sebesar 0,335 artinya jika variabel Lingkungan Kerja (X2) mengalami
kenaikan satuan (% atau poin), maka Produktivitas Karyawan (Y) akan mengalami kenaikan

sebesar 0,335. Hal ini menyatakan bahwa jika Lingkungan Kerja semakin baik, maka
Produktivitas Karyawan akan meningkat.

Hasil Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Hipotesis yang pertama dan kedua adalah ada pengaruh antara variabel Pelatihan (X1),
Lingkungan Kerja (X2), secara parsial terhadap Produktivitas Karyawan (Y) Uji yang dilakukan
pada pengujian hipotesis yang kesatu dan kedua yakni menggunakan uji t. Berdasarkan pada hasil
penelitian bahwa taraf tingkat signifikan 5% (0,05) dan df = n-k = 32-2 = 30, maka nilai ttabel
adalah sebesar 2,042.

Tabel 4.8
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients

Standardizad
Unstandardized Coeficients  Coefficients Collinzarity Statistics
Wadel B 3td. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
i (Constant) 1570 4 460 800 430
PELATIHAN 73 104 f04 5489 000 BT

LINGKUNGAN 335 095 8 35U 01 B2
KARYAWAN
a. Depandent Variahle: PRODUKTIVITAS KARYAWAN
Sumber : Data Primer dioleh SPSS (2025)
Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan uji hipotesis yang dilakukan secara parsial
atau individu sebagai berikut ini :

1. Diketahui Nilai thitung untuk variabel Pelatihan (X1) sebesar 5,499, kemudian nilai pada
tabel distribusi (0,05), dandf=k-n=32-2 =30 maka, nilai ttabel sebesar 2,042. Maka nilai
thitung > ttabel (5,499 > 2,042), yang artinya ada alasan kuat pada H1 diterima dan benar
adanya bahwa ada pengaruh Pelatihan (X1). Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi
(0.000 < 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa Pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Produktivitas Karyawan .

2. Diketahui Nilai thitung , untuk variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 3,534 kemudian
nilai pada tabel distribusi (0,05), dan df = 30 sebesar 2,042. Maka
nilai thitung > ttabel (3,534 > 2,042), yang artinya ada alasan kuat pada H2 diterima dan
benar adanya bahwa ada pengaruh Lingkungan Kerja (X2). Hal ini diperkuat juga dengan
nilai signifikansi (0,001 < 0,05), Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Karyawan.

Uji F (Simultan)

Hipotesis yang ketiga adalah diduga ada pengaruh antara variabel Pelatihan (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) secara simultan terhadap Produktivitas Karyawan (Y). Penguji hipotesis
yang ketiga ini dengan menggunakan uji F. Berdasarkan hasil penelitian ditetapkan dfl = 2, k-1=1,
dan df= n-k-1=32-2-1 = 29, dan tingkat saraf signifikan (0,05), maka nilai Ftabel sebesar 4,18.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Simultan (F)
ANOVA’
Sum of
Madel Squares f Mean Square F si0.
1 Regression 384,591 2 192.296 36.0086 oog®
Residual 154878 29 534
Total h39.469 Ell

Sumber : Data dioleh SPSS 26 (2025)

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, menunjukan bahwa Fhitung sebesar 36,006 sedangkan hasil
Ftabel distribusi tingkat signifikan (0,05) dan df = n-k-1= 32-2-1=29 adalah sebesar 4,18. Hal ini
berarti Fhitung > Ftabel (36,006 > 4,18), maka ada alasan yang kuat bahwa pada H3 diterima.

Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Uji determinasi pada intinya mengujur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai determinasi antara nol dan satu semakin
mendekati angka 1, maka semakin besar proporsi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel independen. Sebaliknya jika mendekati angka nol, maka kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat kecil. Adapun hasil dari uji
Koefisien Determinasi Berganda (R?) bisa dilihat pada tabel 4.18 sebagai berikut :

Tabel 4.10
Hasil Koefisien Determinasi Berganda (R?)
Model Summary®
Modal R R.Square AdjustedR:  StdiErrorof Durbin:
Square the Estimate Watson

1 .844a 713 .693 2.311 2.435
a. Predictors : (Constant), Pelatihan dan Lingkungan Kerja
b. Dependen Variabel : Produktivitas Karyawan

Hasil perhitungan regresi pada tabel 4.18 menunjuan bahwa koefisien determinasi
Adjusted R Square yang diperoleh yaitu sebesar 0,693 atau 69,3%. Hal ini berarti sisanya 30,7%
dipengaruhi oleh faktor variabel lainnya yang tidak menjadi variabel dalam penelitian ini.

Pembahasan

Dari hasil yang dilakukan oleh peneliti yang diperoleh melalui uji secara statistic
menunjukan bahwa variabel Pelatihan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh terhadap
Produktivitas Karyawan (Y) pada Indomaret Jalan Jendral Sudirman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data peneliti mengenai pengaruh pelatihan dan lingkungan
kerja terhadap produktivitas karyawan pada Indomaret Jalan Jendral Sudirman 3 Kota
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Prabumulih dengan responden sebanyak 32 orang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan (Y) pada IndomaretJalan Jendral Sudirman 3 Kota Prabumulih. Dimana thitung
> tuberatau 5,499 > 2,042 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.

2. Lingkungan kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan (Y) pada Indomaret Jalan Jendral Sudirman 3 Kota
Prabumulih. Dimana thitung > twabel atau 3,435 > 2,042 dengan nilai signifikan sebesar
0,001 < 0,05.

3. Pelatihan dan Lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas karyawan pada Indomaret Jalan Jendral Sudirman 3 Kota
Prabumulih.
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